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Abstrak 
Di tengah-tengah fenomena stigma negatif yang disandang oleh kaum perempuan muslim 
bercadar, tidak menghambat peningkatan jumlah perempuan yang memilih untuk tetap 
menjalankan perintah ajaran agamanya yaitu dengan bercadar. Setiap individu tidak lepas 
dari kegiatan komunikasi, dalam hal ini adalah komunikasi interpersonal yang juga sangat 
dipengaruhi oleh adanya persepsi interpersonal (Rakhmat, 2003). Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui bagaimana konsep pemikiran (mind), konsep interaksi sosial (self), dan 
konsep memediasi masyarakat (society) perempuan muslim bercadar melalui interaksi 
simbolik dalam pembentukan identitas diri dengan perempuan muslim bercadar di 
Komunitas Niqab Squad Bandung sebagai informan utama. Metode penelitian yang 
digunakan adalah  metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Jenis data yang 
digunakan yaitu data primer melalui observasi dan wawancara mendalam. Hasil penelitian 
ini menunjukan perempuan muslim bercadar berpandangan bahwa ketertarikan dan 
pemahaman mengenai penjagaan diri dengan cara menyempurnakan pakaian merupakan 
bentuk ketaatan terhadap perintah agama. Oleh karena itu, terlepas pendapat masyarakat 
yang sudah menerima dan yang belum menerima keberadaan perempuan muslim bercadar 
pada Komunitas Niqab Squad Bandung, mereka tetap menunjukan identitas diri perempuan 
muslim bercadar yaitu dengan keistiqomahan, kodrat wanita, dan ilmu sunnah. 
Kata kunci: identitas diri, interaksi simbolik, perempuan muslim bercadar, fenomenologi, 
Niqab Squad Bandung 
 
Abstract 
Negative stigma of veiled Muslim doesn’t obstruct the raising number of women who choose 
to keep doing their religion command, which is to use veil. Every people can’t be separated 
form communication activities, in this case in interpersonal communication which is also 
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strongly influenced by the existence of interpersonal perception (Rakhmat, 2013). The 
purpose of this study is to find out how the concept of thinking (mind), the concept of social 
interaction (self), and to mediate the society of Muslim women through a symbolic interaction 
on establishing self-identity with veiled women from Niqab Squad Bandung Community as 
the main informants. Research method used is qualitative with phenomenology approach. 
The type of data used in this study is primary data through observation and in-depth 
interview. The results obtained through this study is the veiled Muslim argue that the interest 
and understanding of self-preservation by perfecting the way they use clothes is a form of 
obedience to religion orders. Despite of the opinion of those who have accept and who 
haven’t accept yet the presence of veiled Muslim in Niqab Squad Bandung Community, they 
still showing the identity of veiled Moslem with istiqomah, women nature, and sunnah. 
Keywords: identity, symbolic interaction, veiled muslim, phenomenology, Niqab Squad 
Bandung 
 
Pendahuluan 
Pakaian adalah kebutuhan pokok manusia yang tidak bisa terlepas dari kehidupan 
manusia sehari-hari. Berpakaian bagi kaum perempuan muslim telah digariskan dalam kitab 
suci agama Islam yaitu Al-Qur’an adalah dengan menutup seluruh auratnya. Kaum wanita 
dalam Islam diperintahkan untuk menjulurkan jilbabnya keseluruh tubuh agar mudah 
dikenali dan tidak diganggu. “Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, Hendaklah mereka menutup jilbabnya 
keseluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali 
sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang” (Q.S.Al-
Ahzab: 59). 
Cadar biasa dikenakan oleh istri Rasullullah SAW. dan istri para sahabat. Dalam 
menyikapi hukum menggunakan cadar, para ulama ahli hadis memiliki perbedaan 
pendapat; Madzhab Hanafi berpendapat bahwa wajah wanita bukanlah aurat, namun 
memakai cadar hukumnya sunnah (dianjurkan) dan menjadi wajib jika dikhawatirkan 
menimbulkan fitnah. Madzhab Maliki berpendapat bahwa wajah wanita bukanlah aurat, 
namun memakai cadar hukumnya sunnah (dianjurkan) dan menjadi wajib jika dikhawatirkan 
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menimbulkan fitnah, namun sebagian ulama Maliki berpendapat seluruh tubuh wanita 
adalah aurat. Madzhab Syafi’I berpendapat aurat wanita di depan lelaki ajnabi (bukan 
mahram) adalah seluruh tubuh. Sehingga mereka mewajibkan wanita memakai cadar di 
hadapan lelaki ajnabi. Madzhab Hambali berpendapat bahwa bagian tubuh wanita adalah 
aurat, termasuk pula kukunya. (Syaikh Muhammad, 2015).  
Cadar atau niqab yang digunakan oleh perempuan muslim menimbulkan persepsi 
negatif oleh mayoritas masyarakat karena dipandang sebagai pelaku istri bom atau teroris. 
Setiap individu tidak lepas dari kegiatan komunikasi, dalam hal ini adalah komunikasi 
interpersonal yang juga sangat dipengaruhi oleh adanya persepsi interpersonal (Rakhmat, 
2009:87). Menurut Mulyana (2008:191), persepsi sosial yaitu proses menangkap arti objek-
objek sosial dan kejadian-kejadian yang dialami dalam lingkungan. Manusia bersifat 
emosional, sehingga penilaian terhadap seseorang mengandung resiko.   
  Menurut Mulyana dalam bukunya Komunikasi Suatu Pengantar (2008:81), 
komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi antara orang-
orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang 
lain secara langsung baik secara verbal dan non verbal. Menurut Hidayat (2012:44) dalam 
mengemukakan komunikasi antarpribadi melibatkan jumlah orang yang terbatas. Artinya 
bahwa komunikasi antarpribadi hanya melibatkan dua orang atau tiga orang lebih dalam 
berkomunikasi. Jumlah yang terbatas ini mendorong terjadinya ikatan secara intim atau 
dekat dengan lawan komunikasi. 
  Individu memiliki ketertarikan yang sama dalam sebuah kelompok membuat 
beberapa individu akan membentuk komunitas. Menurut Mulyana (2008:46), Komunitas 
adalah sekelompok orang yang berkumpul atau hidup bersama untuk mencapai tujuan 
tertentu, dan mereka berbagi makna dan sikap. Tanpa komunikasi tidak akan ada 
komunitas. Komunitas bergantung pada pengalaman dan emosi bersama, dan komunikasi 
berperan dan menjelaskan kebersamaan itu. Oleh karena itu komunitas yang berkaitan 
dengan seni, agama, bahasa, dan masing-masing bentuk tersebut mengandung dan 
menyampaikan gagasan, sikap, perspektif, pandangan yang mengakar kuat dalam sejarah 
komunitas tersebut. 
Interaksi simbolik mencoba memahami tentang diri sendiri dan dunia luarnya, interaksi 
simbolik adalah sebuah cara berpikir mengenai individu dan masyarakat yang saling 
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berinteraksi. Interaksi antar individu ini melibatkan suatu pertukaran simbol yang berupa 
pertukaran pesan untuk tercapainya suatu proses pemaknaan. Mead mengambil tiga 
konsep kritis yang diperlukan dan saling memperngaruhi satu sama lain untuk menyusun 
sebuah teori interaksionisme simbolik. Dengan demikian, pikiran manusia (mind), dan 
interaksi sosial (diri/self) digunakan untuk menginterpretasikan dan memediasi masyarakat 
(society) (Elvinaro,2007:135) dalam Nurhadi (2015:47) 
 Identitas diri merupakan sebuah terminologi yang cukup luas yang dipakai 
seseorang untuk menjelaskan siapakah dirinya. Identitas diri dapat berisi atribut fisik, 
keanggotaan dalam suatu komunitas, keyakinan, tujuan, harapan, prinsip moral, atau gaya 
sosial. Meski sering kali terbentuk secara tidak sadar, namun identitas diri merupakan 
sesuatu yang disadari dan diakui individu sebagai sesuatu yang menjelaskan dirinya dan 
membuatnya berbeda dari orang lain (Nurhadi, 2015:53). 
Dibalik kesohoran Kota Bandung akan dunia fashion, namun tidak dapat dipungkiri 
bahwa Kota Bandung pun memiliki prosentase jumlah penduduk beragama Islam yang 
cukup tinggi dengan 91,70%. Menurut data yang diolah oleh Portal Data Kota Bandung pada 
tahun 2016 tercatat bahwa dari 2.397.396 warga Bandung ada sekitar 2.199.775 jiwa 
penduduk beragama Islam. 
Tabel 1. Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Tahun 2016 
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Semakin berkembangnya zaman semakin terangkat pula fenomena perempuan 
muslim bercadar, karena memang kini mereka sudah tidak lagi malu atau takut untuk 
melakukan kegiatan sehari-hari di luar rumah dengan menggunakan cadar/niqab. Apalagi 
saat ini didukung oleh media sosial yang mulai memproyeksikan kaum perempuan muslim 
bercadar adalah manusia biasa yang juga melakukan kegiatan komunikasi dan kegiatan 
sosial dengan masyarakat. Tidak dapat dipungkiri peningkatan jumlah perempuan muslim 
bercadar ini akhirnya menimbulkan munculnya ke permukaan yaitu komunitas-komunitas 
perempuan bercadar. Komunitas ini menjadi tempat berkumpulnya orang-orang yang 
memiliki ketertarikan atau tujuan yang sama untuk bersosialisasi sesama anggota dan 
lingkungan sekitar. 
Peneliti memilih Komunitas Niqab Squad Bandung sebagai subjek penelitian 
berdasarkan jumlah 4,883 followers dan 163 postingan informasi pada akun Instagram 
merupakan salah satu bukti bentuk interaksi yang dilakukan kelompok atau komunitas 
dalam menjalankan kegiatan komunikasi dengan rutin. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
dalam komunitas ini untuk lebih mengetahui bagaimana identitas perempuan muslim 
bercadar dalam berinteraksi maupun berkomunikasi. Adapun fokus penelitian dalam 
penelitian ini adalah bagaimana interaksi simbolik pada perempuan muslim bercadar yang 
membentuk identitas diri atau cara individu dan kelompok dilihat dari hubungan sosial 
mereka dalam melakukan kegiatan di Komunitas Niqab Squad Bandung. 
 
Metodologi Penelitian 
Peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme, konstruktivisme meneguhkan 
asumsi bahwa individu-individu selalu berusaha memahami dunia dimana mereka hidup 
dan bekerja. Mereka mengembangkan makna-makna subjektif atas pengalaman-
pengalaman mereka makna yang diarahkan pada objek-objek atau benda-benda tertentu 
(Creswell, 2014:11). Peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme untuk mengetahui 
bagaimana interaksi simbolik dalam pembentukan identitas diri perempuan muslim 
bercadar. Metode penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Menurut Dezin dan Lincold (1987) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena 
yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada. (Moleong, 
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2011:5). Peneliti menggunakan metode studi Fenomenologi, Schutz memusatkan 
perhatiannya pada cara orang memahami kesadaran orang lain, sementara mereka hidup 
dalam aliran kesadaran mereka sendiri (Morissan, 2013:41). Objek dari penelitian ini adalah 
identitas diri perempuan muslim bercadar di Kota Bandung dengan subjek penelitian adalah 
perempuan muslim bercadar pada Komunitas Niqab Squad Bandung. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi di lapangan dan wawancara secara mendalam.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pembentukan diri untuk bercadar 
Perempuan muslim bercadar di Komunitas Niqab Squad Bandung dalam 
pembentukan diri untuk bercadar dari ketiga informan utama dimulai rata-rata satu tahun 
yang lalu, dengan berbeda-beda latar belakang faktor pendorongnya. Ada yang memulai 
dari rasa malu atas kejadian trauma, ada yang dari ketidaknyamanan akan lingkungan kerja, 
serta ada yang memulai dari sebuah anjuran dari orang terdekat yang mendasari 
perempuan muslim memutuskan untuk bercadar. Lalu, ketiga informan utama juga meminta 
izin terlebih dahulu dengan orang terdekat yaitu sang suami sehingga menjadi faktor dalam 
mematangkan keputusan untuk bercadar. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Pembentukan diri untuk bercadar 
Sumber: Olahan Peneliti, 2017 
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Perempuan Muslim bercadar merasa masih seperti dahulu, namun dengan bercadar 
mereka lebih menjaga jarak kepada laki-laki, bercanda tidak berlebihan, dan santun dalam 
bermasyarakat. Bercadar sebenarnya tidak menghambat mereka dalam berkomunikasi, 
ketiga informan utama mengakui masih menggunakan media sosial digunakan masyarakat 
pada umumnya. Walaupun wajah tidak terlihat secara keseluruhan, namun komunikasi 
tetap dapat dipahami dengan kontak mata dan gesture tubuh. Setelah bercadar ketiga 
informan juga merasa lebih didekatkan dengan teman-teman yang mengenakan cadar juga, 
meski bukan bermaksud untuk membatasi. Hal ini dilakukan untuk mengurangi perdebatan 
dan menjaga keistiqomahan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Pemahaman diri setelah bercadar 
Sumber: Hasil Olahan peneliti 2017 
Pemaknaan Diri dalam Bercadar 
Perempuan muslim bercadar pada awalnya merasa banyak mendapatkan ujian. Ujian 
ini berupa menerima respon masyarakat yang mulai asing, menjauh, dan melihat aneh saat 
mengetahui telah bercadar. Selain itu pandangan negatif mengenai perempuan bercadar 
yang melekat hingga akhirnya memberikan ketidaknyamanan. Namun mereka menanggapi 
dengan tidak menyalahkan orang-orang yang belum paham, memilih membalas dengan 
sebuah senyuman dan tetap berbuat baik. Hingga mereka memilih untuk bergabung dengan 
komunitas Niqab Squad Bandung. Dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan di dalam 
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komunitas banyak dampak baik yang didapatkan yaitu memiliki banyak teman dan banyak 
ilmu didapatkan sehingga lebih dapat menjaga ketakwaan dalam beribadah. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 3.3 Pemaknaan diri dalam bercadar 
              Sumber : Olahan Peneliti Tahun 2017 
Identitas diri saat bercadar  
Kegiatan yang dilakukan komunitas Niqab Squad Bandung yaitu, kajian sunnah, 
gathering, rihlah, ukhuwah, pelatihan henna, dan marketing online. Dengan kegiatan 
tersebut menjadikan komunikasi yang fleksibel. Komunikasi berjalan dengan santai namun 
tetap tidak berlebihan untuk menjaga kenyamanan seluruh anggota komunitas. Meski 
berbagai kegiatan positif sudah dilakukan, komunitas ini tetap mendapatkan perhatian 
masyarakat yaitu menimbulkan ketertarikan, respon positif, bahkan juga ada berkomentar 
negatif. Pada dasarnya yang ingin ditunjukan sebagai perempuan muslim bercadar adalah 
akhlak baiknya. Mereka tidak ingin memaksakan pandangan masyarakat. Saat ini yang 
dipegang teguh dan yang ingin menjadikan harga diri sebagai identitas perempuan muslim 
bercadar dari ketiga informan adalah, keistiqomahan, kodrat wanita dan ilmu sunnah. 
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Gambar 3.4 Identitas diri saat bercadar 
Sumber: Olahan Peneliti Tahun 2017 
 
Pembahasan 
Secara garis besar saat ini perempuan muslim bercadar sudah lebih berani dalam 
berinteraksi ke lingkungan masyarakat. Meski dengan atribut pakaian yang tertutup, namun 
perempuan muslim bercadar merasa tidak ada hal menghambat saat berkomunikasi. 
Konsep mind pada perempuan muslim bercadar terbentuk setelah terjadinya percakapan 
diri (self-conservation) yaitu berpandangan bahwa ketertarikan dan pemahaman mengenai 
penjagaan diri dengan cara menyempurnakan pakaian merupakan bentuk ketaatan 
terhadap perintah agama. Seperti yang sudah dijelaskan, sebelum memutuskan untuk 
bercadar masing-masing perempuan muslim bercadar melakukan kegiatan percakapan 
dengan diri akan pandanganya terhadap perempuan diri bercadar.  
Konsep Mead yang kedua mengenai “self”, perempuan muslim bercadar 
menyimpulkan bahwa respon masyarakat yang berbeda tumbuh dari stigma negatif yang 
disamaratakan dengan istri pelaku bom. Hal ini berangkat dari pikiran saat kegiatan dalam 
keseharian, mereka merasa asing, dijauhi, dan dianggap aneh. Selain itu saat telah 
memutuskan untuk bercadar mereka menyimpulkan bahwa menjadi seorang perempuan 
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muslim bercadar itu lebih harus lebih menjaga jarak dan santun. Hal ini muncul dari 
pemikiran yang beranggapan mengenai perempuan muslim bercadar yang rata-rata sudah 
baik dalam agama, berakhlak baik, dan cenderung berkumpul dengan yang sesama 
bercadar.  
Yang ketiga adalah konsep “society”, saat perempuan muslim bercadar berinteraksi 
dan berkomunikasi mereka menunjukan identitasnya sebagai perempuan muslim bercadar, 
mereka berinteraksi dengan menggunakan simbol-simbol yang sesuai syariat. Seperti yang 
didapat dari hasil penelitian pada awalnya mereka saling menyapa dengan berpelukan 
sesama perempuan muslim bercadar. Lalu, dari segi bahasa yang digunakan juga lebih 
sering menyelipkan bahasa-bahasa yang arab yang santun dan terlihat memaknai setiap 
kata yang diucapkan yang mencerminkan sebagai perempuan muslim bercadar yang 
memahami akan ilmu agama. Sedangkan saat berinteraksi dengan masyarakat juga lebih 
menjaga dengan perilaku yang santun. Sehingga perempuan muslim bercadar juga lebih 
menujukan ketaatannya dalam bersikap serta lebih menerapkan dalil-dalil pada setiap 
tindakan yang dilakukan saat berinteraksi dan berkomunikasi. 
 
Kesimpulan 
Interaksi dalam kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh perempuan muslim bercadar 
pada Komunitas Niqab Squad Bandung semuanya mencoba untuk bertuntunan pada ilmu 
agama. Dari hasil penelitian yang telah didapatkan, dapat disimpukan pada konsep mind, 
mereka berfikir mengenai pemahaman cadar yang sesungguhnya yaitu sebagai bentuk 
perlindungan dan bentuk ketaatan pada agama. Lalu, konsep self perempuan muslim 
bercadar itu dipahami oleh masyarakat bahwa sudah memahami agama, lebih menjaga 
jarak, dan santun. Sehingga pada konsep society, perempuan muslim bercadar saling 
menyapa, sering menggunakan selingan bahasa Arab, berperilaku santun dan memahami 
dalil. Ketiga konsep tersebut, pada dasarnya perempuan muslim ingin menunjukan 
identitasnnya sebagai perempuan muslim bercadar adalah dengan keistiqomahan, kodrat 
wanita, dan ilmu sunnah.  
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